





dalam lingkup jasmani” yaitu pengalaman yang berkaitan dengan kehidupan dan reaksi tubuh seperti perasaan, emosi
dan penceraban (sensasi panca indera). Peristiwa ini belum menunjukkan hadirnya rasa keindahan pada manusia.
Driyakara mengemukakan, kemampuan untuk menemukan rasa keindahan ada pada setiap orang, namun terpendam.
Apabila rasa ini tidak digali dan dicari pertemuan dengan fenomena keindahan tidak akan menimbulkan efek apa-apa
- teriadi pada manusia yang tidak peka. Rasa ini baru muncul bila jejak pertemuan dalam lingkup jasmani berkembang
menjadi kesadaran jasmani-rohani. Pada perkembangan ini terjadi transedensi yang kemudian melahirkan rasa
Keindahan pada manusia yaitu semacam rasa liris yang diikuti pencerahan.

Karena rasa keindahan itu beyond senses atau tidak berhenti pada peristiwa penceraban panca indera, tidak ada
perbedaan signifikan di antara fenomena keindahan. Apakah immaterial atau material. Tidak mendjadi soal pula melalui
sensasi panca indera mana rasa keindahan muncul. Bagian penting dari rasa keindahan adalah proses transedensi di
mana jejak pertemuan dengan fenomena keindahan berkembang menjadi kesadaran rohani-jasmani.

Dalam pandangan Driyarkara transedensi yang membangkitkan kesadaran jasmani-rohani berkaitan dengan kesadaran
tentang moralitas. Kesadaran ini mencerminkan kemampuan pada manusia mémisahkan hal-hal benar (dalam ukuran
kebaikan) dari hal-hal tidak benar (dalam ukuran keburukan). Moralitas inilah yang membuat transedensi pada pencarian
rasa keindahan "mentransformasikan” pertemuan dengan fenomena keindahan menjad| kesadaran rohani-jasmanl.
(Kesenlan dan Religi. Driyarkara S.J. Kanlsius, Yogyakarta, 1969)

Parmahaman tentang rasa keindahan semacam itu membuat ekspresi pada karya perupa Indonesia cenderung menjadi
sangat subyektif. Ekspresi ini memperiihatkan kontemplasi yang berangkat dari pengalaman-pengalaman personal.
Karena itu narasi, pertimbangan moral, kesadaran komunal, renungan — termasuk renungan yang kontroversial — dan
pencarian nilai-nilai merupakan tanda-tanda besar pada karya senl rupa Indonesia. Renungan, pandangan, komentar
pada proses pengungkapan ini selesal sebelum proses eksekusi karya. Bahasa rupa pada proses pengungkapan ini
berfungsi hanya sebagai bahasa ungkapan. Kendati pengolahan rupa pada banyak karya memperlihatkan penataan
lanjut ekspresi yang muncul tatap didasarkan rasa.

Akan tetapi dalam perkembangan seni rupa Indonesia terhitung sejak kemunculannya pada awal Abad ke 20, perupa
Indonesia harus berhadapan dengan pemahaman rasa keindahan yang lain. Pemahaman ini bertumpu pada pemikiran
Immanuel Kant yang muncul pada Abad ke 19. Pemikiran ini tercatat menggeser pemikiran Baumgarten dan membawa
perubahan radikal.

Berbeda dengan pemikiran Baumgarten, pemikiran Kant menekankan pengkajian fenomena keindahan yang terpusat
pada fenomena yang bersifat material. Kant berpendapat rasa keindahan yang sebénarnya (absolut) muncul dari
fenomena keindahan yang tampil dari sesuatu yang “"ada” dan “terlihat" (berkaitan dengan konsep the real yang
mendasarl seluruh pemikiran modern). Dalam pemikiran ini rasa keindahan menjadi spesifik yaitu pengalaman visual.
Pemikiran ini yang mendasari pengertian "aesthetic” dalam Bahasa Inggris yaitu fenomena keindahan yang muncul
melalui gejala material. Maka pengertian istilah “aesthetic” dalam Bahasa Inggris adalah “pesona rupa” yang muncul dari
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“obyek sensual". (Keywords. A vocabulary of culture and society. Raymond Williams. Fontana Press. London,19786)

Pemikiran Kant itu mendasari seluruh perkembangan seni rupa di Eropa dan Amerika Serikat. Kemudian mendasari
pula perkembangan seni rupa global setelah terjadinya modernisasi dunia. Kendati memunculkan berbagai pergeseran
dalam pemikiran tentang rasa keindahan (dan seni) pengertian “aesthetic” dan “cbyek sensual” pada perkembangan seni
rupa di Eropa dan Amerika Serikat nyaris tidak berubah sampai Abad ke 20 — baru sekarang inl mulai diragukan,

Karena kepercayaan pada fenomena keindahan yang “ada” dan “terlihat”, masuk akal apabila karya seni rupa menjad|
pusat perhatian. Pemikiran tentang rasa keindahan kemudian memusatkan perhatiannya pada pesona rupa yang
didapat dari karya seni rupa.

Satu alur perkembangan pemikiran itu — filsafat seni, teori-teori seni— mempersoalkan "pengalaman estetik” yaitu
rasa keindahan yang berkaitan dengan ekspresi seni rupa. Disebut “ilmu pengetahuan abstrak tentang perasaan”
{abstract science of feeling)

Alur yang lain — di antaranya sejarah seni rupa — mengkaji seluk beluk fenomena keindahan yang tampil pada karya
seni rupa. Upaya ini berupaya menemukan fenomena keindahan yang sebenarnya (absolut) dengan tujuan, fenomena
ini bisa (dijamin) memunculkan rasa keindahan yang sebenarnya (absolut) pada manusia. Kajian inl — yang dilakukan
terus menerus pada Abad ke 20 — menjadi sebuah himpunan seluk beluk fenomena keindahan karya seni (rupa) yang
disebut “perbendaharaan estetik” (aesthetic property).

Kedua alur perkembangan itu menjadi dasar wacana seni rupa di Eropa dan Amerika yang kemudian menjadi senl rupa
giobal. Dalam perkembangannya wacana ini sangat berpengaruh bahkan dominan dan menjadi semacam institusi
penentu “apakah seni”.

Muncul kemudian gejala paradoksal. Kendati masih percaya bahwa rasa keindahan adalah gejala subyektif, wacana
vang menjadi semacam institusi itu menentukan rasa keindahan yang sebenarnya (absolut). Publik dan setiap
orang tidak bisa menentukan sendiri rasa keindahan yang dirasakannya tanpa mempelajari seluk beluk keindahan
pada wacana ini — dibentuk para kritisi, sejarawan seni rupa, teoritisi seni dan para kurator museum. Publik harus
meningkatkan diri (apresisasi) sdampai ke tingkat wacana ini untuk bisa memahami ekspresi karya seni dan kemudian
menemukan rasa keindahan.

Kendati perkembangan seni rupa global memperlihatkan berbagai pergolakan dan pertentangan pendapat tentang
keindahan maupun senl, wagana itu — labelnya yang paling akhir, “modernisme” — telah membentuk tradisi dan
infrastruktur yang membuat pahamnya mengikat. Bagaimana pun radikal perubahan terjadi pada perkembangan seni
rupa global, keyakinan yang didasarkan pendangan Kant tentang keutamaan “rupa” tidak sepenuhnya bisa hilang.
Dalam perkembangan seni rupa kontemporer, penjelajahan media baru, dan bahasa rupa menunjukkan perkembangan
di mana persoalan rupa masih menjadi penanda utama

° Pameran Besar Seni Rupa Indonesia 2008 “manifesto”



Karena seni rupa Indonesia merupakan bagian dari perkembangan seni rupa dunia, perupa Indonesia tidak bisa
menghindar dari permahaman tentang keindahan yang bertumpu pada pandangan Kant ini. Tidak bisa dipastikan
bagaimana perupa Indonesia mensiasati pemahaman keindahan ini. Namun bisa dipastikan persepsi perupa Indonesia
tentang rasa keindahan mengandung benturan orde. Di satu sisi memahaminya sebagai rasa, di sisi lain harus
memahaminya sebagai seluk beluk persoalan rupa.

Pameran Manifesto ini menunjukkan tanda-tanda pada karya para perupa Indenesia yang menunjukkan pemahaman
mereka tentang rasa keindahan ternyata tidak terlalu dipengaruhi wacana yang bertumpu pada pandangan Kant.
Mereka memahami keindahan tetap sebagal rasa,

Ekspresi pada karya-karya mereka merupakan ungkapan rasa yang berpangkal pada pengalaman personal. Renungan
mereka subyektif dan tidak dipengaruhi wacana seni mana pun. Pengolahan rupa pada karya-karya mereka mustahil
dirangkumkan dalam sesuatu wacana rupa. Kendati pada sejumlah karya terlihat pengolahan rupa yang terkesan
mengikuti persoalan rupa yang dicatat dalam aesthetic property — isme-isme pada perkembangan seni rupa modern
dan juga gejala pada seni rupa kontemporer — pengolahan rupa inl tetap memperihatkan pengembangan bahasa
rupa yang bersifat subyektif. Pengadaptasian berbagai kecederungan ini menjadi sekadar pengadaptasian bahasa
rupa yang dilepas dari wacananya.

Gejala itu tampak pada karya-karya yang menampilkan lirisisme yang tidak mencerminkan renungan lanjut. Lirisisme ini
tampil melalui penggambaran fenomena keindahan yang menimbulkan perasaan liris pada pengungkapan. Gejala ini
tampak lebih jelas pada karya-karya yang tidak mengandung gambaran (abstrak) dan karya-karya yang menunjukkan
perhatian pada aspek rupa. Ekspresi yang tampil pada karya-karya ini menunjukkan lirisisme. Tidak bisa ditemukan
Jejak-jejak perhitungan aspek rupa yang bertumpu pada kepercayaan bahwa "rupa” adalah fenomena keindahan yang
utama.

Jim Supangkat I Kurator
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Angki Purbandono
Brush
Fotografi

Agus Sudarto
Manggarwangi, 2003

Cat minyak dl atazs Kanvas
94 X 108 Cm

3

Anusapati

Size Dont Matter 2003

Kayu

BOXBOX125Cmdan 8 X8 X 20Cm

Pratomo sugeng
Interaksi

Cat minyak di atas Kanvas
140 X 155 Cm
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1 Oco Santoso 3 Yuli prayitno

Herizon Light, 2008 Toilet VIR 2004
Cat minyak di atas Kanvas Pelister resin,vinil, Kupu-Kupu

140 X 150 Cm

2 Krisnamukti 4 Rita Widagdo
Mirmorscaps, 2008 Empati, 2008
Cetak Digital /Backlit Alumunium Anodize
66 X 200 X 17 Cm 225Cm
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1

Edo Pillu

Bait Lagu dari Kepak sayap Malaikat, 2008
Akrilik di atas Kanvas

180 X 300 Cm

Bazrizal Al bara
Penar, 2008
Marmer

250 X 100 Cm

Dadan Setiawan
Aftereffect , 2008

Cat Minyak di atas Kanvas
180 x 130 Cm

Nasrul

Elegl pancang Emas, 2008
Media Campuran di atas Kanvas
145 x 260 Cm
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